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ABSTRACT

Stunting is still a nutritional problem experienced by toddlers around the world, including in Indonesia,
one of the causes of stunting is influenced by the environment, such as sanitation, drinking water
sources, and hygiene. The purpose of this study was to determine the effect of environmental aspects on
the incidence of stunting in Temban Village. The type of research used is quantitative using a cross
sectional design. The sample in this study were 52 people obtained by total sampling. The results of this
study indicate that there is an influence between the source of drinking water and the incidence of
stunting in toddlers, there is an effect of sanitation on the incidence of stunting, and there is an effect of
hygiene on the incidence of stunting in toddlers. The conclusion of this study is that sources of drinking
water, sanitation and hygiene are factors related to stunting status in toddlers in Indonesia. Health
promotion efforts and cross-sectoral collaboration in nutrition-sensitive interventions need to be
prioritized to reduce the increase in stunting cases in Indonesia.

Keywords : hygiene; sanitation; stunting; source of drinking water

PUBLISHED BY : Article history :

E?ﬁ::ésitgg] I\lellﬁisr?]rr]g;&:iri] ah Parepare Received 24 Maret 2023
y P Received in revised form 11 Agustus 2023

Address :
. Accepted 3 September 2023
JI. Jend. Ahmad Yani Km. 6, Lembah Harapan Available online 14 September 2023

Kota Parepare, Sulawesi Selatan.
Email :
jurnalmakes@gmail.com

Phone :

Penerbit : Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Parepare 476


mailto:1korespondensi@xxxx.xxx
https://jurnal.umpar.ac.id/index.php/makes

Jurnal llmiah MANUSIA DAN KESEHATAN, Vol. 6 No. 3, Tahun: 2023 E-ISSN 2614-3151

ABSTRAK

Stunting masih menjadi permasalahn gizi yang dialami oleh balita didunia termasuk di
Indonesia. salah satu penyebab stunting dipengaruhi oleh lingkungan seperti sanitasi, sumber
air minum, dan hygiene. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aspek
lingkungan terhadap kejadian stunting di Desa Temban. Jenis penelitian yang digunakan
kuantitatif dengan menggunakan desain Cross Sectional Study. Sampel balita dalam penelitian
ini sebanyak 52 orang yang diperoleh secara total sampling. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa ada pengaruh antara sumber air minum dengan kejadian stunting pada balita, ada
pengaruh sanitasi dengan kejadian stunting, serta ada pengaruh hygiene terhadap kejadian
stunting pada balita. Kesimpulan studi ini adalah sumber air minum, sanitasi, dan hygiene
merupakan faktor yang berhubungan dengan status stunting pada balita di Indonesia. Upaya
promosi kesehatan dan kerja sama lintas sektoral dalam intervensi gizi sensitif perlu
diprioritaskan untuk menekan peningkatan kasus stunting di indonesia.

Kata kunci: hygiene; sanitasi; stunting; sumber air minum

PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh kurangnya asupan
gizi dan penyakit infeksi dalam waktu yang cukup lama, hal ini menyebabkan adanya gangguan
di masa yang akan datang yakni mengalami kesulitan dalam mencapai perkembangan fisik dan
kognitif yang optimal. Anak Stunting mempunyai Intellegence Quotient (IQ) lebih rendah
dibandingkan rata-rata I1Q anak normal.?

Stunting adalah suatu kondisi yang menggambarkan status gizi kurang yang memiliki
sifat kronis pada masa pertumbuhan dan perkembangan anak sejak awal masa kehidupan yang
dipastikan dengan nilai z-score tinggi badan menurut umur kurang dari minus dua standar
deviasi berdasarkan standar pertumbuhan menurut Word Health Organization.®

Masalah Malnutrisi di Indonesia merupakan masalah kesehatan yang belum bisa diatasi
sepenuhnya oleh Pemerintah. Hal ini terbukti dari data survei dan penelitian seperti Riset
Kesehatan Dasar Tahun 2020, yang menyatakan bahwa Prevalensi Stunting Severe (sangat
pendek) di Indonesia adalah 19,3%, lebih tinggi dibanding Tahun 2015 (19,2%) dan Tahun
2010 (18%)).*

Asupan gizi yang dibutuhkan untuk mencegah stunting berupa asupan gizi yang baik saat
hamil, konsumsi tablet penambah darah yang cukup saat hamil, pemberian ASI kepada anak
selama 6 bulan pertama, dan dilanjutkan dengan makanan pendamping ASI yang tepat sampai
anak berusia 2 tahun. Faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap kejadian stunting adalah

kemampuan tenaga kesehatan dalam mendeteksi kondisi stunting sejak dini, kebersihan air dan
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lingkungan, pola pengasuhan anak, tempat persalinan dan genetic Anak-anak pendek
menghadapi risiko yang lebih besar untuk tumbuh menjadi orang dewasa yang kurang
berpendidikan, miskin, kurang sehat dan lebih rentan terhadap penyakit tidak menular. Anak
pendek merupakan prediktor buruknya kualitas sumber daya manusia, yang selanjutnya
menurunkan kemampuan produktif suatu bangsa di masa yang akan dating.®

Bersasarkan laporan hasil Studi Status Gizi Balita di Indonesia (SSGBI) Pada Tahun
2019, Provinsi Sulawesi selatan menempati urutan ke-9 dengan prevalensi stunting sebesar 30,6
persen. Prevalensi stunting tertinggi terdapat di Kabupaten Enrekang yaitu sebesar 44,8
(Laporan Akhir Penelitian Studi Status Gizi Balita di Indonesia Tahun 2019, 2019). Sedangkan
prevalensi balita stunting berdasarkan laporan Pencatatan Dan Pelaporan Gizi Berbasis
Masyarakat (EPPGBM) Kabupaten Enrekang pada Bulan Agustus tahun 2020, menunjukkan
angka prevalensi stunting di 30 Desa Lokus Stunting sebanyak 22,01%. Dari 13 Kecamatan di
Kabupaten Enrekang, prevalensi stunting tertinggi pada Kecamatan Baraka Rata-rata di atas
40% (Laporan EPPBGM, 2020).

Status gizi adalah keadaan dimana gizi yang sangat kurang yag disebabkan oleh
rendahnya konsumsi energi dan protein dalam makanan sehari-hari sehingga tidak memenuhi
angka kecukupan gizi. Beberapa faktor yang menjadi penyebab status gizi balita dapat
digolongkan menjadi penyebab langsung yaitu konsumsi makanan dan penyakit infeksi
sedangkan penyebab tidak langsung yaitu ketersediaan pangan di tingkat rumah tangga, pola
asuh anak, sanitasi lingkungan, pelayanan Kesehatan, Pendidikan ibu, pekerjaan ibu,
pengetahuan gizi ibu, jumlah anggota keluarga, pendapatan keluarga dan kemiskinan. Sanitasi
lingkungan merupakan salah satu yang mempengaruhi status gizi. Gizi kurang bermula dari
kemiskinan dan lingkungan yang tidak sehat dengan sanitasi buruk. Di Kabupaten Enrekang
sendiri tingkat prevalensi stunting menjadi masalah serius, berdasarkan seluruh penjelasan
diatas maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh aspek lingkungan terhadap
khasus stunting di Desa Temban Kec.Enrekang Kab.Enrekang.

METODE
Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian jenis kuantitatif
dengan pendekatan analitik obervasional serta rancangan penelitian sekat silang (cross
sectional). Penelitian ini dilakukan di Desa Temban Kecamatan Enrekang Kabupaten
Enrekang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh balita di Desa Temban Kecamatan
Enrekang Kabupaten Enrekang yang berjumlah 52 balita dengan teknik pengambilan sampel
adalah total sampling. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner dengan

jumlah butir kuesioner yaitu sebanyak 24 Butir kuesioner.
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HASIL
Karakteristik responden orang tua dan anak di Desa Temban Kecamatan Enrekang

Variabel Frekuensi Persentase

(n=52) (%)

Orang tua

Pendidikan

Tidak pernah sekolah 40 79,6

Tamat SD 3 58

Tamat SMP 2 3,8

Tamat SMA 7 13,5

Pekerjaan

Tidak bekerja 3 5,8

Petani/ nelayan/ buruh 9 17,3

Wiraswasta 17 32,7

PNS/ TNI/ Polri 12 23,1

Lainnya 11 21,2

Anak

Jenis kelamin

Laki-laki 23 44,2

Perempuan 29 55,8

Umur (bulan)

12-23 8 15,4

24 - 35 14 26,9

36 — 47 13 25,0

48 —59 17 32,7

Riwayat Penyakit infeksi

Ya

Tidak 18 34,6

34 65,4

Jenis Penyakit infeksi

Diare 13 25,0

ISPA 5 9,6

Tidak 34 65,4

Tabel 1 Karakteristik responden orang tua dan anak

Tabel diatas menunjukan bahwa dari 52 orang responden, pendidikan orang tua yang
tidak pernah sekolah sebanyak 40 orang (76,9%) merupakan jumlah terbanyak, kemudian jenis
pekerjaan tertinggi adalah wiraswasta, yaitu 17 orang (32,7%). Adapun jenis kelamin anak laki-
laki sebanyak 23 orang (44,2%) sedangkan jumlah anak perempuan 29 orang (55,8%) dan usia
terbanyak adalah 2 tahun, yaitu 14 anak (26,9%). Kemudian, terdapat 18 balita yang pernah
mengalami penyakit infeksi, yang terdiri dari 13 balita (25%) mengalami diare, dan 5 balita
(9,6%) mengalami ISPA.

Karakteristik Status Stunting

Status Stunting Frekuensi Persentase
(n=52) (%)
Stunting 16 30,8
Tidak stunting 36 69,2

Tabel 2 Karakteristik Status Stunting
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Berdasarkan pada tabel 2 di atas, diketahui bahwa dari 52 balita terdapat 16 orang (30,8%)
yang mengalami stunting dan sebanyak 36 balita (69,2%) yang tidak stunting. Hal tersebut
menunjukkan bahwa jumlah balita stunting lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah balita
yang pertumbuhannya normal.

Analisis Univariat

Distribusi berdasarkan sumber air minum, sanitasi, dan hygiene

Variabel Frekuensi Persentase

(n=52) (%0)

Sumber Air Minum

Baik 23 44,2

Cukup 20 38,5

Kurang 9 17,3

Sanitasi

Baik 23 44,2

Cukup 18 34,6

Kurang 11 21,2

Hygiene

Baik 22 42,3

Cukup 24 46,2

Kurang 6 11,5

Tabel 3 Distribusi berdasarkan sumber air minum, sanitasi, dan hygiene

Tabel diatas menunjukan bahwa distribusi responden berdasarkan sumber air minum di
Desa Temban dari 52 responden terdapat 9 orang (17,3%) dalam kategori kurang, 20 orang
(38,5%) cukup, dan sebanyak 23 orang (44,2%) memiliki sumber air minum yang baik.
Kemudian, terdapat 23 orang (44,2%) dengan tingkat sanitasi yang baik, dan hanya 11 orang
(21,2%) dengan sanitasi yang kurang mendukung. Begitu pula pada variabel hygiene, diketahui
bahwa sebanyak 24 orang (46,2%) telah memiliki hygiene yang cukup, dan hanya 6 orang
(11,5%) dengan tingkat hygiene yang kurang.
Analisis Bivariat

Pengaruh sumber air minum dengan kejadian stunting pada balita

. Stunting
Su'\r/lnitr)]eur n::ur Ya Tidak Total pvalue
n % n % N %
Baik 0 0.0 23 44.2 23 44.2
Cukup 7 135 13 25.0 20 38.5 0.000
Kurang 9 17.3 0 0.0 9 17.3 '
Total 16 30.8 36 69.2 52 100,0

Tabel 4 Pengaruh sumber air minum dengan kejadian stunting pada balita

Berdasarkan hasil tabulasi silang diatas, analisis dengan uji statistik Chi-Square di dapat

p value = 0.000 (p < o 0,05) maka hipotesis Ha diterima yang berarti ada pengaruh yang
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signifikan antara sumber air minum dengan kejadian stunting pada balita usia 0-59 bulan di
Desa Temban Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang Tahun 2022.

Pengaruh sanitasi dengan kejadian stunting pada balita

Sanitasi Ya Tidak Total
% n % n %
Baik 0 00 23 442 23 44.2
Cukup 6 115 12 231 18 34.6 0,000
Kurang 10 192 1 1.9 11 21.2
Total 16 08 36 692 52 100,0

Tabel 5 Pengaruh sanitasi dengan kejadian stunting pada balita
Berdasarkan hasil tabulasi analisis dengan uji statistik Chi-Square di dapat p = 0.000 (p
< a 0,05), maka hipotesis Ha diterima yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara sumber
air minum dengan kejadian stunting pada balita usia 0-59 bulan di Desa Temban Kecamatan
Enrekang Kabupaten Enrekang Tahun 2022.

Pengaruh hygiene dengan kejadian stunting pada balita

Stunting

Va Tidak Total p value
Hygiene
n % n % N %
Baik 0 0.0 22 42.3 22 42.3
Kurang 6 11.5 0 0.0 6 11.5 ’
Total 16 30.8 36 69.2 52 100,0

Tabel 6 Pengaruh hygiene dengan kejadian stunting pada balita

Berdasarkan hasil tabulasi analisis dengan uji statistik Chi-Square di dapat p=0.000 (p <
a 0,05), maka hipotesis Ha diterima yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara sumber
air minum dengan kejadian stunting pada balita usia 0-59 bulan di Desa Temban Kecamatan

Enrekang Kabupaten Enrekang Tahun 2022.

PEMBAHASAN
Pengaruh sumber air minum terhadap kejadian Stunting
Air minum harus mendapat perhatian khusus. Hendaknya air minum dijaga agar tidak
mudah tercemar oleh bahan-bahan berbahaya, sehingga bila air minum diragukan
keamanannya, sebaiknya direbus sampai mendidih. Air yang memenuhi syarat untuk diminum
adalah air yang tidak berasa, tidak berbau, tidak mengandung zat yang berbahaya dan jernih .3¢
Dengan menangani akar masalah penyebab penyakit tentunya air minum dan sanitasi dapat

mengurangi perasalahan penyakit secara global akibat lingkungan.®’
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Sumber air minum yang tergolong tidak terlindung adalah air yang berasal dari sungai,
sumur dan penampungan air hujan. Sedangkan sumber air terlindung adalah yang berasal dari
PDAM dan air mineral dalam kemasan/air isi ulang. Air yang tidak terlindung dapat
mempengaruhi kesehatan salah satunya adalah penyakit diare, balita dengan riwayat diare
dalam 2 bulan terakhir berisiko mengalami stunting daripada balita tanpa riwayat diare dalam
waktu 2 bulan terakhir karena diare yang terjadi pada balita dapat menghalangi asupan nutrisi
adekuat yang diperlukan dalam pertumbuhannya.®

Sebanyak 17,3% masyarakat di Desa Temban menggunakan sumur gali sebagai sumber
air minum dengan tingkat risiko cemaran yang tinggi. Hal ini menyebabkan buruknya kualitas
air yang dikonsumsi. Air minum yang tercemar mengandung mikroorganisme pathogen dan
bahan kimia lainnya yang mengakibatkan anak mengalami diare yang memicu Environmental
Enteric Dysfunction (EED). Hal ini didukung dengan data yang menunjukkan terdapat 13 anak
yang mengalami diare. Kondisi tersebut menyebabkan sistem pencernaan tidak maksimal
dalam menyerap nutrisi sehingga balita rentan mengalami stunting.

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan hasil temuan penelitian di Ethiopia yang
juga dilakukan terhadap variabel sumber air minum. Penelitian tersebut menyebutkan bahwa
sumber air minum berhubungan dengan kejadian stunting pada anak balita. Batiro, et
mengungkapkan bahwa konsumsi air dari sumber yang tidak layak, meningkatkan resiko
kejadian stunting tujuh kali pada anak.

Penelitian lain menemukan sumber air minum yang tidak aman, jarak sumber air dari
tempat pembuangan, kuantitas, kualitas, penyimpanan, pengolahan dan keterjangkuan air
berhubungan dengan kejadian stunting pada balita. Air minum yang tidak memenuhi syarat
berasal dari sumber tidak memenuhi syarat, jarak sumber air terlalu dekat dengan jamban, air
yang tidak di olah sebelum dikonsumsi dapat menyebabkan penyakit infeksi pada anak yang

berakibat terhambatnya penyerapan nutrisi.*®

Pengaruh Sanitasi terhadap kejadian Stunting

Hygiene dan sanitasi lingkungan memiliki peranan penting yang cukup dominan dalam
penyediaan lingkungan yang mendukung kesehatan anak balita dan tumbuh kembangnya.
Kebersihan perorangan maupun lingkungan memegang peranan penting dalam timbulnya
penyakit. Akibat dari kebersihan yang kurang adalah anak balita akan sering sakit, misalnya
diare, kecacingan, tifus, hepatitis, demam berdarah, dan sebagainya. Penelitian Fikru dan

Doorslaer, (2019), di 13 provinsi Indonesia menemukan bahwa rumah tangga yang memiliki
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sanitasi yang baik berkontribusi positif dalam mengurangi angka kejadian stunting dan stunting
berat pada anak balita di Indonesia di tahun 2007-2014.

Analisis data IFLS (Indonesian Family Life Survey) tahun 2014 mengenai stunting dan
sanitasi, menunjukkan bahwa kualitas air dan sanitasi yang buruk dapat memicu timbulnya
penyakit-penyakit terutama infeksi akut yang menyebabkan pertumbuhan anak yang tidak
optimal. Pemanfaatan sanitasi memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian stunting
pada balita yaitu sarana air bersih, jamban keluarga, sarana cuci tangan pakai sabun, sarana
pengelolaan limbah cair rumah tangga, dan sarana pengelolaan sampah padat.

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara sanitasi dengan
kejadian stunting. Temuan tersebut senada dengan temuan Rah., et al (2015), yang juga meneliti
secara cross sectional terhadap keterkaitan sanitasi dengan stunting. dijabarkan bahwa akses
keluarga terhadap fasilitas toilet yang memadai dapat mengurangi kejadian stunting pada anak
usia 0-23 bulan mencapai 16-39%. Dodos et al., (2017), menjelaskan bahwa sanitasi menjadi
perhatian dalam penanganan stunting pada anak dimulai dari pembangunan konstruksi jamban
yang memenuhi syarat kesehatan, mengurangi kebiasaan buang air besar sembarangan yang
dilakukan oleh individu, pembuangan tinja balita pada jamban dan memperhatikan kebersihan
lingkungan dengan tetap memperhatikan intervensi gizi spesifik.!*

Salah satu faktornya adalah kepemilikan jamban. Kepemilikan jamban yang tidak
memenuhi standar akan memicu penyakit infeksi dikarenakan higiene dan sanitasi yang buruk
sehingga dapat menghambat penyerapan zat gizi dalam pencernaan yang akan mempengaruhi
pertumbuhan balita.

Selain itu, pengelolaan limbah juga mempengaruhi kejadian stunting. Air limbah dapat
membahayakan manusia dan lingkungan karena terdapat zat dan bahan yang berbahaya. Air
limbah yang tidak dibuang pada saluran yang kedap air dan memenuhi syarat, maka akan
mencemari sumber air bersih. Pencemaran air bersih berpotensi untuk menimbulkan penyakit

infeksi yang menyebabkan balita rentan mengalami stunting.

Pencegahan dan penanggulangan kejadian stunting pada balita di Indonesia dilakukan
dengan intervensi gizi sensitif dan perbaikan sarana sanitasi lingkungan dengan membangun
jamban yang memenuhi syarat kesehatan, meningkatkan frekuensi penyuluhan kesehatan
sehingga kesadaran masyarakat tidak buang air besar sembarangan dan membuang tinja balita
harus pada jamban meningkat pula, hal ini bertujuan untuk memutuskan mata rantai penyebaran
penyakit seperti diare, EED, cacingan yang berdampak pada mengurangi kejadian stunting pada

balita di Indonesia
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Pengaruh hygiene terhadap kejadian Stunting.

Aspek personal hygiene mempunyai peran penting terhadap masalah kekurangan gizi
termasuk stunting, seperti seringnya anak terkena penyakit infeksi (diare dan ISPA), rendahnya
kebiasaan mencuci tangan pakai sabun dengan benar juga dapat meningkatkan frekuensi diare.
Hal yang dianggap sepele seperti buang air besar sembarangan bisa berdampak luas terhadap
kesehatan, status gizi, dan ekonomi bangsa. Praktik hygiene buruk dapat menyebabkan balita
terserang penyakit diare yang nantinya dapat menyebabkan anak kehilangan zat-zat gizi yang
penting bagi pertumbuhan. Hasil dari salah satu penelitian menyebutkan sebagian besar
pengasuh pada kelompok stunting memiliki praktik hygiene yang buruk (75,8%), sedangkan
pada kelompok tidak stunting memiliki praktik hygiene yang baik (60,6%).%®

Di desa Temban, masih terdapat masyarakat dengan perilaku hygiene yang kurang baik.
Perilaku tersebut diantaranya tidak mencuci tangan balita menggunakan air mengalir. Selain
itu, terdapat juga yang tidak mencuci tangan sebelum makan dan setelah buang air besar/kecil.
Cuci tangan yang tidak baik dapat menyebabkan mikroorganisme pathogen masih berada di
tangan dan bisa menginfeksi balita. Balita yang terinfeksi dapat mengalami penyakit yang
mengganggu asupan nutrisi. Jika hal ini terjadi secara terus menerus dapat menyebabkan
kekurangan nutrisi kronis yang dapat memicu stunting.

Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara Hygiene dengan
kejadian stunting. Penelitian yang sama, baik dari segi variabel maupun metode juga dilakukan
oleh Desyanti, dkk pada tahun 2017 dengan hasil bahwa terdapat hubungan antara praktik
higiene dengan kejadian stunting, menyebutkan bahwa anak yang diasuh dengan higiene yang
buruk akan berisiko 4,808 kali lebih besar dibandingkan dengan anak yang diasuh dalam
keadaan higiene yang baik.*. Penelitian sejalan yang dilakukan Oktaviana, dkk tahun 2016
mengenai hubungan pengetahuan gizi dan perilaku higiene sanitasi terhadap kejadian stunted
pada balita usia 7-24 bulan. Hasil penelitian tersebut menyebutkan tidak ada hubungan antara
pengetahuan gizi ibu dengan kejadian stunted dan ada hubungan antara perilaku higiene sanitasi
ibu dengan kejadian stunted.!?. Hasil yang signifikan dapat disebabkan oleh banyaknya
pengasuh balita yang masih menerapkan praktik higiene yang buruk, sehingga dapat berdampak
kepada asupan yang dikonsumsi oleh balita.

Hasil yang tidak signifikan dapat dipengaruhi oleh masih banyaknya ibu dari balita yang
hanya mencuci tangan pakai sabun setiap kali tangan kotor, dan setelah BAB. Namun tidak
demikian saat sebelum menyuapi anak, menceboki anak dan memegang makanan. Padahal
persiapan makanan yang tidak higienis dapat menyebabkan kontaminasi. Orang tua balita juga

beranggapan bahwa mencuci tangan dengan menggunakan air tanpa sabun sudah cukup dan
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tidak sesuai dengan waktu yang dianjurkan yaitu 15-20 detik. Padahal melalui tangan yang
kotor penyakit dapat secara oral karena menyentuh makanan saat tangan kotor sehingga
kontaminasi bakteri menempel pada makanan dan termakan sehingga hal ini berpotensi
menimbulkan penyakit infeksi yang mempengaruhi pertumbuhan pada balita.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat pengaruh sumber air minum terhadap kejadian
stunting pada balita di Desa Temban Kecamatan Enrekang, terdapat pengaruh sanitasi terhadap
kejadian stunting pada balita di Desa Temban Kecamatan Enrekang dan terdapat pengaruh
hygiene terhadap kejadian stunting pada balita di Desa Temban Kecamatan Enrekang.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang peneliti dapat
sampaikan sebagai berikut: Perlunya penggunaan air minum yang memenuhi Syarat dan
bersumber dari air yang tidak mudah tercemar oleh lingkungan. Sebaiknya mengonsumsi air
yang diolah dari depot air minum isi ulang galon/kemasan dan Masyarakat memperhatikan dan
menjaga kebersihan sanitasi lingkungan seperti jamban sehat, penggunaan SPAL yang tertutup,
pengelolaan sampah yang baik, serta menjaga kebersihan diri (personal hygiene).
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